BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari uraian pada bab-bab sebelumnya, penulis sampai pada beberapa
kesimpulan atas hasil pembahasan dan analisis permasalahan yang diteliti

sebelumnya, yaitu:

1. Nama domain adalah sebuah nama untuk menyederhanakan alamat IP
dimana penggunaanya berkembang menjadi identitas dalam bisnis yang
mempunyai keterkaitan dengan merek, hal ini memunculkan sebuah
masalah di dalamnya dimana adanya penggunaan merek untuk nama
domain tanpa izin yang dapat menimbulkan pelanggaran hak merek
yaitu adalah tindakan Cybersquatting, yakni sebuah tindakan
pendaftaran, penyerobotan atau penggunaan nama domain tanpa seizin
dari pemiliknya yang didasari dengan itikad buruk. Untuk masuk
kedalam kriteria dari tindakan Cybersquatting, terdapat unsur-unsur
yang harus dipenuhi yaitu unsur penggunaan tanpa hak dan harus di
dasari dengan itikad buruk, dimana unsur tersebut dapat dilihat dalam
Paragraf 4 UDRP, lalu Pasal 1125 ACPA. Unsur-unsur Cybersquatting
juga dapat dilihat dalam hukum positif Indonesia yaitu melalui Pasal 23
UU ITE, meskipun unsur-unsur Cybersquatting dalam UU ITE belum
dapat menjelaskan kriteria Cybersquatting secara baik.

2. Tindakan Cybersquatting ini merupakan perbuatan yang dapat
melanggar perlindungan hak merek terdaftar dalam Pasal 21 ayat 1
huruf a UU Merek, perlindungan hak merek terkenal sebagaimana
dijelaskan di dalam Pasal 21 ayat 1 huruf b dan c, dan melanggar
perlindungan nama orang terkenal dalam Pasal 21 ayat 2 huruf a.
kemudian UU Merek juga dapat digunakan untuk melihat dari unsur-
unsur tindakan Cybersquatting yaitu melalui Pasal 21 UU Merek,
namun pengaturanya tidak spesifik karena UU Merek mengatur
pelanggaran hak merek secara umum, tidak ada pengaturan secara

khusus mengenai penggunaan merek untuk nama domain.
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3. UU Merek mengenal beberapa penyelesaian sengketa diantaranya
melalui litigasi gugatan perdata merek Pasal 83 ayat 1 dan pidana merek
Pasal 100 ayat 1 dan 2, namun litigasi UU Merek ini memiliki
keterbatasan dalam memberikan pertanggungjawaban Cybersquatting
yaitu adanya unsur penggunaan barang/jasa yang sejenis membuat tidak
semua pemegang hak merek yang dilindungi oleh UU Merek dapat
menggunakan litigasi UU Merek jika terjadi tindakan Cybersquatting,
keterbatasan lainnya adalah litigasi UU Merek bersifat territorial.
Alternatif nya dapat menggunakan penyelesaian sengketa alternatif
yang terdapat di dalam Pasal 93 UU Merek atau dapat menggunakan
Pasal 23 UU ITE, namun jika melalui penyelesaian sengekta alternatif
tidak dapat menyelesaikan sengketa dan tetap ingin melalui jalur litigasi
maka dapat menggunakan gugatan Pasal 38 UU ITE atau melalui PMH
1365 KUHPerdata.

B. Saran
Penulis akan memberikan saran mengenai permasalahan diatas, yakni

sebagai berikut:

1. Diharapkan adanya pengaturan mengenai Cybersquatting dalam UU
ITE yang lebih jelas sebagaimana ACPA mengatur mengenai
Cybersquatting, yaitu dengan cara dilakukan penambahan unsur dari
penggunaan nama domain tanpa hak di dalam Pasal 23 ayat 3 UU ITE
yang digunakan untuk melihat itikad buruk dari Cybersquatting,
kemudian didalam Pasal 23 ayat 2 mengenai pendaftaran nama merek
yang melanggar hak orang lain perlu ditambahkan mengenai merek
terkenal, agar jika terjadi Cybersquatting UU ITE dapat menjadi acuan
untuk melihat sebuah Kkriteria Cybersquatting yang baik, sehingga
tindakan ini menjadi lebih jelas dan dapat memberikan kepastian hukum
yang baik jika terjadi tindakan Cybersquatting.

2. Perlunya penambahan pasal pelanggaran hak merek yang tidak harus
terikat pada penggunaan barang atau jasa terhadap penggunaan merek

untuk nama domain, sehingga semua pemegang merek yang dilindungi
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UU Merek dapat terlindungi dari semua bentuk tindakan
Cybersquatting, agar dapat tercapainya Kkeadilan hukum dan
perlindungan hak merek yang baik.

. Mengenai pertanggungjawaban, lebih baik menggunakan penyelesaian
alternatif untuk menyelesaikan masalah Cybersquatting karena lebih
hemat dan efisien tanpa dibatasi oleh lingkup teritorial, kemudian
mengenai pertanggungjawaban pidana dan perdata UU Merek
berhubungan dengan saran dalam poin 2 dengan diperlukanya
penambahan pasal mengenai pelanggaran hak merek yang tidak harus
dikaitkan dengan barang atau jasa yang sejenis, maka diperlukan juga
penambahan pasal mengenai pertanggungjawaban dari adanya
pelanggaran hak merek yang tidak harus dikaitkan dengan barang atau
jasa terhadap penggunaan merek untuk nama domain, sehingga
pemegang hak merek dapat mengajukan litigasi kepada semua bentuk
Cybersquatting melalui UU Merek, agar dapat tercapainya keadilan

hukum dan perlindungan hak merek yang baik.
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